
 

 

 
JPKO Jurnal Pendidikan dan Kepelatihan Olahraga 
Vol 3 No 1 Juli 2025 
ISSN: 2988-4535 (Online) 
Open Access:  https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jpko   

15 

Inovasi dalam Pendidikan Olahraga: Optimalisasi Pelatihan Berbasis 

Teknologi dan Sains  
 

Devi Mariam Apriliani  
1  Universitas Buana Perjuangan Karawang  

e-mail: mariamdevi104@gmail.com  

Article Info  ABSTRACT 

Article history: 
Received 02-06-2025 

Revised 23-06-2025 

Accepted 07-07-2025 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan inovasi berbasis teknologi 

dan sains dalam pendidikan olahraga serta tantangan yang dihadapi dalam upaya 

optimalisasinya. Melalui wawancara dengan guru, pelatih, dan siswa, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan perangkat seperti pelacak kebugaran, aplikasi 

pelatihan digital, dan video analisis gerak berdampak positif pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dan pelatihan olahraga. Teknologi memungkinkan pemantauan performa 

siswa secara real-time, memberikan umpan balik spesifik, dan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap teknik olahraga. Namun, penelitian juga mengidentifikasi 

kendala seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan spesifik 

untuk pendidik, serta akses terbatas siswa terhadap perangkat teknologi. Hasil 

penelitian menekankan pentingnya dukungan institusi, pelatihan berkelanjutan, dan 
kolaborasi dengan pihak eksternal untuk mengembangkan program pendidikan 

olahraga berbasis teknologi. Selanjutnya, program pengabdian di Desa Muncar 

bertujuan mengembangkan destinasi Ecoedu Sport Tourism dengan memanfaatkan 

potensi olahraga tradisional dan memperkuat kesejahteraan masyarakat. Melalui 
pendekatan Service Learning, program ini diharapkan dapat menciptakan lapangan 

kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan melestarikan budaya lokal. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa sinergi antara inovasi teknologi dan 

pengembangan komunitas sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan olahraga 
dan pariwisata yang berkelanjutan. 
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INTRODUCTION  

Pendidikan olahraga merupakan elemen esensial dalam pembentukan keterampilan fisik dan 

mental, serta memainkan peran penting dalam menciptakan individu yang mampu berprestasi di dunia 

olahraga dengan standar yang tinggi. Selain memberikan manfaat kesehatan fisik, pendidikan olahraga 

juga berkontribusi pada pengembangan karakter, disiplin, kerjasama tim, dan kemampuan untuk 

menghadapi tantangan. Oleh karena itu, pendidikan olahraga tidak hanya berfokus pada pencapaian 

fisik, tetapi juga membentuk individu yang berdaya saing secara holistik. 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan olahraga telah mengalami 

transformasi signifikan, terutama dalam hal optimalisasi metode pelatihan. Teknologi dan ilmu 

pengetahuan kini menjadi komponen yang semakin tak terpisahkan dalam proses pendidikan olahraga, 

menawarkan peluang baru dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas pelatihan. Inovasi 

yang melibatkan teknologi canggih seperti perangkat wearable, aplikasi pemantau performa, dan 

penggunaan virtual reality (VR) telah memperkaya proses pelatihan dengan menyediakan data real-

time yang relevan, memungkinkan pelatih dan peserta didik untuk membuat keputusan yang lebih 

cerdas dan terinformasi (Schwab et al., 2020). 

Perangkat teknologi ini membantu mengukur dan menganalisis performa atlet secara lebih 

mendalam. Misalnya, wearable devices dapat melacak detak jantung, jarak tempuh, dan intensitas 

latihan, yang memungkinkan pelatih untuk mengatur intensitas latihan yang tepat sesuai kebutuhan 

individu atlet. Sementara itu, aplikasi analisis data memungkinkan pemantauan jangka panjang terhadap 

progres atlet, memberikan wawasan mengenai area yang perlu ditingkatkan. Teknologi seperti VR juga 
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memungkinkan simulasi lingkungan pelatihan yang realistis, meningkatkan keterampilan strategis atlet 

tanpa harus berada di lapangan sesungguhnya (Pombo & Moreira, 2021). 

Tidak hanya teknologi, integrasi ilmu sains olahraga juga semakin memperkaya pendidikan 

olahraga dengan pendekatan yang lebih holistik. Ilmu pengetahuan seperti biomekanika, fisiologi, dan 

nutrisi memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja atlet. Biomekanika membantu atlet 

memahami gerakan tubuh yang efisien dan aman, sedangkan fisiologi memberikan wawasan tentang 

cara tubuh merespon latihan fisik. Di sisi lain, nutrisi yang tepat sangat penting untuk mendukung 

pemulihan dan performa maksimal atlet (Smith & Bobo, 2022). 

Namun, penerapan teknologi dan sains dalam pendidikan olahraga juga menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di banyak institusi 

pendidikan, terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang. Tidak semua sekolah atau pusat 

pelatihan memiliki akses ke teknologi canggih yang diperlukan untuk optimalisasi pelatihan. Selain itu, 

banyak guru olahraga yang belum memiliki pengetahuan atau keterampilan yang memadai untuk 

mengoperasikan teknologi ini dan memanfaatkan ilmu pengetahuan olahraga secara efektif dalam 

proses pembelajaran (Woods et al., 2020). 

Tantangan lainnya adalah menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dengan aspek 

fundamental pendidikan olahraga, seperti pengembangan sosial-emosional siswa. Inovasi teknologi 

yang tidak didukung dengan pemahaman yang mendalam dapat mengalihkan fokus dari pengembangan 

keterampilan sosial, seperti komunikasi dan kerjasama tim, yang sama pentingnya dalam pendidikan 

olahraga. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan pendekatan yang seimbang dalam integrasi 

teknologi dan sains, agar tetap dapat mencapai tujuan utama pendidikan olahraga, yaitu pembinaan 

individu yang kompeten secara fisik, mental, dan sosial (Casey et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi-inovasi yang ada dalam pendidikan 

olahraga, khususnya dalam hal pemanfaatan teknologi dan ilmu sains untuk optimalisasi pelatihan. 

Penelitian ini juga akan mengkaji berbagai faktor yang mempengaruhi implementasi inovasi tersebut, 

baik yang mendukung maupun yang menjadi hambatan. Dengan melakukan kajian ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan rekomendasi yang komprehensif untuk pengembangan kebijakan dan 

praktik terbaik dalam pendidikan olahraga di masa depan. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan olahraga, serta membantu institusi 

pendidikan dan pelatih dalam memaksimalkan potensi peserta didik di dunia olahraga.  

 

RESEARCH METHODS 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggali secara mendalam penerapan inovasi berbasis teknologi dan sains dalam pendidikan olahraga. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara komprehensif, 

serta mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai berbagai faktor yang memengaruhi 

keberhasilan dan tantangan dalam optimalisasi pelatihan berbasis teknologi di bidang pendidikan 

olahraga (Creswell & Poth, 2018). Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat menjelajahi konteks 

dan makna yang terkait dengan pengalaman partisipan, sehingga informasi yang diperoleh lebih kaya 

dan relevan. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini terdiri dari guru olahraga, pelatih, dan siswa yang terlibat dalam 

program pendidikan olahraga di berbagai jenjang, mulai dari sekolah menengah hingga perguruan 

tinggi. Pemilihan partisipan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yang memungkinkan peneliti 

untuk memilih individu-individu yang memiliki pengalaman langsung dan relevan dalam penerapan 

teknologi dan sains dalam pendidikan serta pelatihan olahraga. Total partisipan yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah 15 guru olahraga, 10 pelatih, dan 20 siswa. Dengan melibatkan beragam perspektif 

dari berbagai pihak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai 

implementasi inovasi dalam pendidikan olahraga. 

 

Lokasi Penelitian 
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Lokasi penelitian dilakukan di beberapa sekolah menengah dan universitas yang berlokasi di 

wilayah Jakarta dan sekitarnya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketersediaan fasilitas teknologi 

olahraga dan program-program pendidikan yang sesuai dengan fokus penelitian. Lokasi-lokasi tersebut 

dipilih karena telah mengadopsi teknologi dan sains dalam program pendidikan olahraga, sehingga 

memberikan konteks yang relevan untuk menggali informasi yang dibutuhkan. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

 

1. Wawancara Semi-terstruktur: Wawancara dilakukan secara mendalam untuk menggali persepsi 

para guru, pelatih, dan siswa terkait penerapan inovasi dalam pendidikan olahraga. Pertanyaan 

wawancara dirancang untuk mencakup topik-topik seperti penggunaan teknologi dalam 

pelatihan, manfaat yang dirasakan, tantangan yang dihadapi, serta dukungan yang diberikan 

oleh institusi pendidikan. Dengan format semi-terstruktur, peneliti dapat menyesuaikan 

pertanyaan berdasarkan respons partisipan, sehingga memungkinkan eksplorasi yang lebih 

mendalam. 

2. Observasi Partisipatif: Observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai interaksi antara guru, pelatih, dan siswa dalam konteks pelatihan olahraga. Melalui 

observasi, peneliti dapat mengidentifikasi dinamika kelompok, serta bagaimana teknologi dan 

sains diterapkan dalam praktik sehari-hari. Observasi ini akan memperkaya data yang diperoleh 

dari wawancara dan memberikan konteks nyata terhadap penggunaan teknologi. 

3. Dokumentasi: Pengumpulan data juga dilakukan melalui analisis dokumentasi yang terkait 

dengan program pendidikan olahraga, termasuk materi pelatihan, kebijakan institusi, dan 

catatan evaluasi. Dokumentasi ini akan memberikan informasi tambahan mengenai struktur dan 

proses yang mendukung penerapan teknologi dalam pendidikan olahraga. 

 

Dengan pendekatan yang holistik dan beragam metode pengumpulan data, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam dan komprehensif tentang inovasi berbasis 

teknologi dan sains dalam pendidikan olahraga. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai penerapan inovasi berbasis 

teknologi dan sains dalam pendidikan olahraga, serta tantangan yang dihadapi dalam upaya 

optimalisasinya. Melalui wawancara yang dilakukan dengan guru, pelatih, dan siswa, ditemukan bahwa 

teknologi memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pelatihan olahraga.  

Guru olahraga dan pelatih menyebutkan bahwa penggunaan perangkat seperti pelacak 

kebugaran, aplikasi pelatihan digital, dan video analisis gerak memungkinkan mereka untuk memantau 

performa siswa secara lebih mendetail dan real-time (Bangsbo et al., 2019). Teknologi ini 

mempermudah mereka dalam memberikan umpan balik yang spesifik, baik secara individu maupun 

tim, yang pada akhirnya mempercepat proses perbaikan dan perkembangan keterampilan siswa. 

Penerapan teknologi dalam pendidikan olahraga sejalan dengan tren global yang menunjukkan 

bahwa inovasi digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. Menurut Li 

et al. (2022), penggunaan teknologi dalam pendidikan olahraga tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan fisik siswa tetapi juga memfasilitasi pembelajaran berbasis kolaborasi, di 

mana siswa dapat bekerja sama untuk meningkatkan performa mereka. Selain itu, penelitian oleh Wang 

dan Wang (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan video analisis gerak dapat memfasilitasi umpan 

balik yang lebih tepat dan cepat, memungkinkan siswa untuk melakukan penyesuaian secara langsung 

dalam teknik yang mereka praktikkan. 

Namun, temuan penelitian juga menyoroti berbagai tantangan dalam penerapan teknologi ini. 

Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa 

sekolah. Beberapa institusi pendidikan, terutama di tingkat sekolah menengah, masih belum dilengkapi 
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dengan fasilitas teknologi yang memadai, seperti perangkat lunak atau perangkat keras yang relevan 

(Kirk et al., 2020).  

Keterbatasan infrastruktur ini menciptakan kesenjangan dalam penerapan teknologi di sekolah-

sekolah yang lebih terbelakang secara ekonomi. Dalam hal ini, peran pemerintah dan lembaga 

pendidikan tinggi sangat penting untuk mengembangkan program pembiayaan dan dukungan teknis 

yang dapat meningkatkan kapasitas teknologi di institusi pendidikan. 

Selain itu, kurangnya pelatihan yang spesifik mengenai penggunaan teknologi dalam 

pendidikan olahraga menjadi hambatan lain yang dirasakan oleh guru dan pelatih. Meskipun mereka 

menyadari manfaat teknologi, banyak dari mereka merasa belum cukup dilatih untuk memanfaatkan 

teknologi secara optimal (Kirk & MacDonald, 2018). Penelitian oleh Campbell dan Jones (2020) juga 

menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk memastikan bahwa mereka dapat 

menggunakan alat teknologi dengan efektif dan menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan 

kebutuhan siswa. 

Siswa juga menghadapi tantangan dalam akses terhadap perangkat teknologi. Meskipun mereka 

menyadari manfaat dari inovasi berbasis teknologi, banyak siswa yang tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap perangkat seperti ponsel pintar, laptop, atau aplikasi khusus yang mendukung latihan 

olahraga di rumah (González et al., 2020). Dalam konteks ini, kesenjangan digital menjadi isu yang 

perlu ditangani agar semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran olahraga. 

Dari sisi dukungan institusi, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sekolah dan 

universitas telah mulai mengintegrasikan teknologi dalam program pendidikan olahraga, kebijakan dan 

dukungan tersebut masih terbatas. Misalnya, meskipun beberapa sekolah telah menyediakan fasilitas 

dasar seperti jaringan internet dan beberapa perangkat teknologi, tidak semua sekolah memberikan 

sumber daya atau anggaran yang cukup untuk memperbarui perangkat teknologi yang diperlukan 

(Bailey et al., 2021). Hal ini mencerminkan perlunya pendekatan strategis dari pengambil keputusan di 

tingkat manajemen untuk menetapkan anggaran yang memadai guna mendukung penggunaan teknologi 

dalam pendidikan. 

Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan institusi yang lebih kuat, termasuk 

pelatihan berkelanjutan bagi guru dan pelatih, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, serta 

kebijakan yang mendorong pengembangan program berbasis teknologi dalam pendidikan olahraga. 

Dalam konteks ini, kerjasama antara sekolah dan universitas dengan pihak eksternal, seperti perusahaan 

teknologi atau lembaga pendidikan lainnya, sangat diperlukan untuk memberikan akses yang lebih luas 

kepada siswa terhadap teknologi olahraga, termasuk perangkat dan aplikasi yang dapat digunakan di 

rumah (Green et al., 2019). Kolaborasi ini dapat menciptakan ekosistem yang mendukung integrasi 

teknologi dalam pendidikan olahraga, serta membantu menciptakan program inovatif yang dapat 

menarik minat siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa inovasi berbasis teknologi dan sains 

berpotensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan olahraga. Namun, untuk mencapai potensi 

maksimalnya, perlu adanya sinergi yang lebih kuat antara dukungan institusi, peningkatan infrastruktur 

teknologi, serta pelatihan yang lebih komprehensif bagi semua pihak yang terlibat dalam pendidikan 

olahraga. Ini bukan hanya tentang penggunaan teknologi, tetapi juga tentang bagaimana semua elemen 

dalam pendidikan olahraga dapat bersinergi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran yang lebih baik dan efektif. 

Di sisi lain, berdasarkan RPJMDes Muncar tahun 2019-2025, terdapat 1.104 keluarga miskin 

sosial dan 313 keluarga yang memiliki Rumah Tidak Layak Huni. Meskipun demikian, Desa Muncar 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi Ecoedu Sport Tourism, mengingat 

pemandangan pedesaan yang masih asri dan atraksi wisata seperti river tubing di Sungai Serang. 

Keindahan alam desa ini, yang dipadukan dengan kekayaan seni dan budaya, menawarkan peluang 

untuk mempromosikan pariwisata berbasis olahraga tradisional. 

Tujuan utama dari program pengabdian ini adalah mendorong pengembangan Desa Muncar 

sebagai destinasi Ecoedu Sport Tourism, dengan fokus pada optimalisasi potensi olahraga tradisional. 

Dalam pelaksanaan program, metode yang digunakan adalah Service Learning, yang bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan mitra desa di sektor pariwisata. Kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi: (1) 

studi literatur tentang olahraga tradisional sebagai bagian dari Ecoedu Sport Tourism yang didukung 
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oleh analisis SWOT; (2) pengenalan kembali permainan tradisional kepada anak-anak di Desa Muncar; 

(3) sosialisasi dan pelatihan olahraga tradisional; serta (4) forum group discussion (FGD) yang 

membahas pengembangan desa wisata. 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini mencakup beberapa hal penting. Pertama, disusunnya 

komitmen bersama antar-stakeholder Desa Muncar, yang ditandai dengan penandatanganan kertas kerja 

serta hasil analisis SWOT Desa Muncar. Kedua, terdapat peningkatan kapasitas kelompok sadar wisata 

(pokdarwis) dan pengelola wisata dalam mengenal ragam olahraga tradisional. Tindak lanjut dari 

pengabdian pada tahun pertama ini mencakup rencana penguatan promosi wisata Desa Muncar, yang 

akan dilanjutkan pada tahun kedua sebagai bagian dari rencana pengabdian tiga tahun. 

Secara keseluruhan, program ini bertujuan untuk memperkuat potensi pariwisata berbasis 

olahraga tradisional dan ekowisata di Desa Muncar, dengan strategi jangka panjang untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pariwisata berkelanjutan, serta memperbaiki kondisi 

sosial-ekonomi desa yang masih memerlukan perhatian khusus.  

Upaya ini diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta melestarikan budaya dan kearifan lokal yang ada di desa. Implementasi program yang 

berkelanjutan dan terintegrasi akan menjadi kunci dalam mencapai tujuan tersebut dan membawa 

manfaat bagi masyarakat Desa Muncar secara keseluruhan. 

 

CONCLUSION 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi berbasis teknologi dan sains dalam 

pendidikan olahraga memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelatihan. 

Penggunaan perangkat seperti pelacak kebugaran, aplikasi pelatihan digital, dan video analisis gerak 

telah terbukti memberikan dampak positif yang signifikan, baik bagi guru maupun siswa. Teknologi 

tidak hanya membantu dalam pemantauan performa secara real-time, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teknik yang benar, sehingga mempercepat proses pembelajaran. Namun, 

berbagai tantangan masih dihadapi dalam optimalisasi penerapan teknologi dalam pendidikan olahraga. 

Keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah, kurangnya pelatihan spesifik bagi guru dan 

pelatih, serta akses siswa yang terbatas terhadap perangkat teknologi menjadi kendala utama. 

Diperlukan dukungan institusi yang lebih kuat, termasuk pelatihan berkelanjutan, penyediaan 

infrastruktur yang memadai, dan kebijakan yang mendukung pengembangan program berbasis 

teknologi. Selain itu, pengembangan Desa Muncar sebagai destinasi Ecoedu Sport Tourism 

menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi lokal, seperti olahraga tradisional dan atraksi wisata, dapat 

mendukung kesejahteraan masyarakat. Dengan pendekatan yang tepat, kolaborasi antara sekolah, 

universitas, dan pihak eksternal, serta pelaksanaan program yang terintegrasi dan berkelanjutan, 

diharapkan dapat menciptakan dampak positif yang signifikan bagi pendidikan olahraga dan 

pengembangan pariwisata berbasis olahraga tradisional di Desa Muncar.  Secara keseluruhan, penelitian 

ini menekankan pentingnya sinergi antara inovasi teknologi, dukungan institusi, dan potensi lokal dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan olahraga dan memberdayakan masyarakat. 
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